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Abstract: Pemasangan bendera Jolly Roger dari serial animasi
jepang One Piece menjelang peringatan Hari Kemerdekaan
Republik Indonesia ke-80 memunculkan kontroversi di ruang
publik, terutama terkait batas antara kebebasan berekspresi
dan perlindungan terhadap simbol negara. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis framing pemberitaan tiga media
daring nasional yaitu Kompas, Kumparan, dan Tempo terhadap
isu pengibaran bendera tersebut. Dengan pendekatan kualitatif
dan metode analisis framing, penelitian ini mengkaji enam
artikel berita dari ketiga media berdasarkan lima isu utama:
kebebasan berekspresi, ancaman persatuan, protes politik,
legalitas hukum, dan distraksi makna kemerdekaan. Hasil

Kemerdekaan analisis menunjukkan bahwa Kompas menekankan aspek
ancaman terhadap persatuan dan stabilitas nasional,
Kumparan mengedepankan legalitas berdasarkan peraturan
nasional dan internasional, sedangkan Tempo menyoroti
dimensi protes politik dan kebebasan berekspresi. Temuan ini
mencerminkan keberagaman konstruksi narasi media dalam
menyampaikan isu yang sensitif secara simbolik dan ideologis,
serta mengungkap dinamika antara agenda media, persepsi
publik, dan identitas nasional. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman peran media dalam membentuk opini publik
terkait isu kebudayaan populer dan nasionalisme

PENDAHULUAN

Hari Kemerdekaan Republik Indonesia merupakan momentum strategis yang sarat
makna simbolik, terutama melalui pengibaran Bendera Merah Putih sebagai lambang
kedaulatan, persatuan, dan identitas nasional. Pengibaran bendera ini dirasa memiliki nilai
historis yang tinggi dan menjadi salah satu manifestasi penghormatan terhadap perjuangan
bangsa dalam merebut kemerdekaan. Namun, menjelang peringatan HUT ke-80
Kemerdekaan Indonesia pada tahun 2025, muncul fenomena pemasangan bendera Jolly
Roger—bendera hitam dengan lambang tengkorak bertopi jerami dari serial manga One
Piece—oleh sebagian masyarakat. Fenomena ini menimbulkan kontroversi yang luas di
ranah publik, media massa, dan media sosial, karena persepsi masyarakat terbagi antara
yang melihatnya sebagai bentuk kebebasan berekspresi dan kreativitas, serta yang menilai
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sebagai potensi ancaman terhadap simbol nasional dan persatuan bangsa.

Media massa sebagai salah satu institusi utama dalam proses komunikasi publik
memiliki peranan sentral dalam membingkai pemberitaan mengenai fenomena tersebut.
Melalui proses framing, media tidak hanya menyampaikan informasi, melainkan juga
membentuk interpretasi dan makna yang kemudian mempengaruhi persepsi serta sikap
masyarakat terhadap isu sosial-politik yang sedang berkembang. Dalam konteks
pemasangan bendera One Piece, framing media berperan penting dalam menentukan apakah
fenomena tersebut dipandang sebagai wujud kebebasan berekspresi yang sah atau sebagai
gangguan terhadap tatanan simbolik dan ideologis negara.

Insiden memasangkan bendera One Piece di Indonesia memicu perdebatan dan diskusi
tentang kebebasan berekspresi, sensitivitas budaya, dan interpretasi simbol di Indonesia.
Peristiwa ini mendapat perhatian media yang signifikan, menyoroti interaksi kompleks
antara budaya populer, simbol nasional, dan interpretasi hukum. Liputan media tentang
insiden ini bervariasi di berbagai platform, yang berpotensi memengaruhi persepsi dan opini
publik terhadap masalah tersebut.

Jumlah Berita Dengan Judul
"Bendera One Piece"
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Kumparan Tempo Kompas

Gambar 1. Jumlah berita dengan judul “Bendera One Piece” di tiga media berbeda

Diskursus mengenai isu Bendera One Piece menjadi daya tarik bagi media massa. Hal
tersebut terbukti dari grafik tersebut menggambarkan distribusi jumlah berita dengan judul
yang memuat frasa “Bendera One Piece” yang dipublikasikan oleh tiga media daring nasional,
yaitu Kumparan, Tempo, dan Kompas, dalam rentang waktu akhir Juli hingga awal Agustus,
sejak isu tersebut pertama kali mencuat di ruang publik. Berdasarkan data yang ditampilkan,
Kumparan tercatat mempublikasikan berita dalam jumlah relatif rendah, yaitu sekitar 21
berita. Tempo menunjukkan intensitas peliputan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan
Kumparan, dengan jumlah publikasi sekitar 33 berita. Sementara itu, Kompas menempati
posisi tertinggi dengan jumlah publikasi yang mencapai kurang lebih 159 berita,
menunjukkan dominasi liputan yang signifikan dibandingkan dua media lainnya.

Perbedaan proporsi pemberitaan ini mengindikasikan adanya variasi fokus
redaksional dan strategi pemberitaan di masing-masing media, yang dapat dipengaruhi oleh
faktor kebijakan editorial, segmentasi pembaca, serta relevansi isu terhadap agenda media
tersebut. Temuan ini memberikan indikasi awal bahwa isu Bendera One Piece memperoleh
perhatian yang jauh lebih besar di media Kompas, yang secara kuantitatif dapat
mencerminkan prioritas liputan atau tingkat keterlibatan media terhadap isu yang sedang
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berkembang di masyarakat.

Analisis framing media terhadap insiden ini dapat memberikan informasi tentang
bagaimana sumber berita yang berbeda dapat menyajikan peristiwa tersebut, aspek mana
yang ditonjolkan atau diabaikan, dan bagaimana pilihan tersebut mungkin membentuk
diskursus publik. Analisis ini dapat berkontribusi pada pemahaman peran media dalam
menafsirkan dan menyebarkan informasi tentang isu-isu sensitif secara budaya dan nilai
nasionalisme di Indonesia.

Framing media memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi dan pemahaman
publik tentang peristiwa, kebijakan, dan isu sosial. Proses ini melibatkan penyajian informasi
secara selektif oleh organisasi berita dan jurnalis, dengan menonjolkan aspek tertentu sambil
meredam yang lain. Elemen kunci framing media meliputi pemilihan fakta, penggunaan
bahasa dan nada tertentu, penyertaan elemen visual, pemilihan sumber dan kutipan, serta
penempatan konteks cerita. Pentingnya framing media dalam membentuk opini publik
bersifat multifaset, mempengaruhi penetapan agenda, interpretasi peristiwa, preferensi
kebijakan, diskursus politik, norma sosial, pengetahuan publik, dan respons emosional.
Dengan menyajikan informasi secara selektif dan menggunakan berbagai teknik framing,
media dapat secara signifikan memengaruhi cara audiens memahami dan menafsirkan
situasi kompleks, yang berpotensi memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku [20] [4][25].
Memahami mekanisme dan dampak framing media sangat penting untuk mengembangkan
literasi media dan keterampilan berpikir kritis, memungkinkan individu untuk menavigasi
lanskap informasi modern yang kompleks dengan lebih [16][14].

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan analisis framing terhadap pemberitaan
mengenai pemasangan bendera One Piece di tiga media nasional terkemuka, yaitu Kompas,
Kumparan, dan Tempo. Pemilihan ketiga media tersebut didasarkan pada cakupan distribusi,
reputasi kredibilitas, serta keberagaman gaya jurnalistik yang memungkinkan kajian
komprehensif mengenai cara media menyampaikan isu ini kepada publik. Melalui analisis
framing, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai
konstruksi makna yang dibangun media terhadap fenomena ini serta implikasi sosial dan
politik yang muncul. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dinamika
antara kebebasan berekspresi dan upaya menjaga simbol nasional dalam konteks perayaan
kemerdekaan yang menjadi landasan penting bagi keharmonisan dan kesatuan bangsa.

LANDASAN TEORI

Framing berita merupakan proses di mana media massa memilih, menonjolkan, dan
memberikan penekanan pada aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa untuk membentuk
narasi yang memengaruhi persepsi audiens. Dalam konteks studi komunikasi, framing tidak
hanya menentukan bagian mana dari informasi yang disorot, tetapi juga bagaimana
informasi tersebut disajikan, sehingga dapat memandu audiens dalam mengevaluasi dan
menafsirkan isu tertentu.

Jenis framing dalam pemberitaan dapat dikategorikan menjadi beberapa bentuk.
Episodic framing berfokus pada kasus individu atau insiden spesifik, sementara thematic
framing menyoroti tren yang lebih luas serta memberikan informasi latar belakang atau
analisis pakar. Ada pula human interest framing yang menggunakan cerita personal untuk
mempengaruhi opini publik, serta framing generik seperti conflict, economic consequences,
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dan morality framing yang dapat diidentifikasi secara otomatis melalui analisis tematik
konten berita.

Pengaruh framing berita terhadap opini publik dan keputusan politik telah dibuktikan
oleh berbagai studi. Framing dapat membentuk sikap audiens terhadap isu sosial dan politik.
Namun, efek framing dapat bersifat kontekstual. Misalnya, penelitian Berk (2025)
menemukan bahwa framing berita imigrasi yang menonjolkan isu kriminalitas tidak selalu
berdampak signifikan terhadap sikap publik, tergantung pada situasi informasi yang
kompleks.

Dalam metode analisis framing, pendekatan content analysis digunakan untuk
mengukur frekuensi dan jenis frame yang muncul dalam teks berita. Studi eksperimental
dapat menguji pengaruh framing terhadap interpretasi isu (Shen, 2004; de Vreese et al,,
2011), sementara analisis komparatif memungkinkan peneliti membandingkan framing di
berbagai media atau negara (Chung et al., 2014).

Berbagai studi kasus menunjukkan bagaimana framing digunakan dalam konteks yang
berbeda. Misalnya, pemberitaan kesehatan mental di media cetak Turki cenderung
menggunakan episodic dan thematic framing . Dalam isu uji coba nuklir Korea Utara, framing
antarnegara menunjukkan perbedaan signifikan dalam menampilkan legitimasi dan
representasi aktor (Chung et al.,, 2014). Sementara itu, dalam liputan Perang Rusia-Ukraina,
analisis multimodal menunjukkan variasi framing dalam hal legitimasi perang, representasi
aktor, dan wacana ekonomi (Li et al., 2025).

Secara praktis, framing berita tidak hanya memengaruhi opini publik, tetapi juga dapat
dimanfaatkan oleh aktor politik untuk memperjuangkan narasi tertentu dalam diskursus
publik (Sheehan, 2013). Bahkan, framing dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan politik
warga selama kampanye pemilihan umum (Muiiz & Echeverria, 2020). Oleh karena itu,
pemahaman terhadap jenis framing dan metode analisisnya menjadi penting bagi peneliti
dan praktisi media untuk menyampaikan isu-isu strategis secara efektif.

Persepsi pembaca terhadap berita dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk atribut
isi berita, platform penyajian, dan komentar yang menyertai berita tersebut. Pertama, gaya
judul dan ilustrasi yang dipilih dapat secara signifikan memengaruhi persepsi pembaca
tentang kualitas dan kredibilitas berita, di mana judul tradisional dan ilustrasi yang tepat
dapat meningkatkan daya ingat dan penilaian kualitas berita (Vultee, Burgess, Frazier, &
Mesmer, 2020). Selain itu, framing berita dan nada tulisan, misalnya penggunaan bahasa
sensasional, dapat mempengaruhi persepsi bias dan ancaman yang dirasakan pembaca,
bahkan tanpa adanya label eksplisit seperti kata "teroris" (Feick, Donnay, & McCabe, 2021;
Kim, 2019). Identitas sumber dan penulis juga berperan, di mana berita yang ditulis oleh
penulis otomatis (Al) seringkali dianggap lebih netral dan kredibel dibandingkan oleh
penulis manusia (Liu & Wei, 2018; Waddell, 2019).

Kedua, platform penyajian berita juga memengaruhi persepsi, dengan berita di situs
berita tradisional lebih dianggap kredibel dan memiliki tingkat “news-ness” yang lebih tinggi
dibandingkan di media sosial seperti Twitter (Vraga & Edgerly, 2023). Komentar pengguna
yang menyertai berita online juga berdampak signifikan pada persepsi bias dan kredibilitas,
di mana komentar yang sejalan dengan pandangan pembaca cenderung menurunkan
persepsi bias dan meningkatkan kredibilitas, sementara komentar yang berlawanan
berpengaruh sebaliknya (Miller, Xu, & Barnett, 2016).
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Ketiga, latar belakang pembaca turut memengaruhi persepsi mereka terhadap bias
berita. Sikap politik, keterlibatan isu, dan opini pribadi menjadi faktor kunci dalam cara
pembaca menilai keberpihakan berita, dengan individu yang memiliki pandangan politik
kuat lebih cenderung melihat adanya bias (Hoewe & Barton, 2024). Lebih lanjut, keterlibatan
pembaca dengan konten berita dapat memengaruhi perilaku dan persepsi mereka secara
lebih kompleks daripada sekadar kepuasan atas berita tersebut (Mersey, Malthouse, &
Calder, 2012).

Keempat, media memiliki peran agenda-setting, yaitu membentuk persepsi publik
dengan menyoroti isu tertentu, yang mempengaruhi topik apa yang dianggap penting oleh
publik sekaligus membentuk opini spesifik mengenai isu tersebut (Kunkel, Smith, Suding, &
Biely, 2006). Sebaliknya, opini publik juga dapat memengaruhi persepsi jurnalis terhadap
pentingnya suatu isu, terutama untuk isu yang kurang mendapat perhatian, sehingga jurnalis
dapat menyesuaikan liputan berdasarkan minat publik (Hassell & Wlezien, 2025).

Kelima, persepsi bias media merupakan konstruksi yang kompleks yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti pemilihan kata, penghilangan informasi, dan latar belakang
pembaca. Oleh karena itu, pengembangan alat ukur yang dapat menilai persepsi bias secara
andal sangat penting untuk memahami dampak bias tersebut (Spinde, Kreuter, Gaissmaier,
& Giese, 2021). Secara keseluruhan, persepsi berita oleh pembaca merupakan fenomena
multifaset yang dipengaruhi oleh atribut konten, cara penyajian, interaksi pengguna, serta
karakteristik individu pembaca, sehingga pemahaman terhadap faktor-faktor ini dapat
membantu menciptakan konten berita yang lebih kredibel dan menarik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing
untuk mengkaji pemberitaan mengenai fenomena pengibaran bendera One Piece di tiga
media daring, yaitu Kompas, Kumparan, dan Tempo. Sumber data yang digunakan terdiri
dari enam judul berita berbeda, dua berita dipilih dari setiap masing-masing media yang
berdasarkan kesesuaian topik, periode publikasi, dan keterkaitan dengan isu pengibaran
bendera One Piece menjelang peringatan Hari Kemerdekaan RI ke-80. Data tersebut
dikumpulkan melalui penelusuran teks berita yang diunduh langsung dari situs resmi
masing-masing media, kemudian disimpan dalam bentuk dokumen digital untuk
memudahkan proses pengolahan.

Tabel. 1 Judul berita dan media yang menjadi sample penelitian

Judul Berita Media
Soal Pengibaran Bendera "One Piece" Jelang 17 Agustus, Anggota DPR: Makar Itu | Kompas
Pemerintah Buka Peluang Tindak Pengibar Bendera One Piece Kompas
Natalius Pigai Larang Pengibaran Bendera One Piece: Demi Stabilitas Nasional Kumparan
Fadli Zon Minta Masyarakat Tidak Jadikan Bendera One Piece Distraksi Kumparan
Dasco: Tak Perlu Benturkan Bendera One Piece dengan Bendera Merah Putih Tempo
Dosen Hukum: Pengibar Bendera One Piece Tak Bisa Dipidana Tempo

Sumber: Diolah
Pemilihan Kompas, Kumparan, dan Tempo dilakukan dengan pertimbangan bahwa
ketiga media ini mewakili variasi karakteristik media arus utama di Indonesia. Kompas
dipilih karena memiliki reputasi sebagai media nasional dengan segmentasi pembaca luas
dan kredibilitas tinggi dalam pemberitaan politik serta isu kebangsaan. Kumparan dipilih
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karena merupakan media digital yang relatif baru dengan segmentasi pembaca muda dan
gaya penyajian berita yang lebih adaptif terhadap tren media sosial. Tempo dipilih karena
dikenal kritis terhadap kebijakan pemerintah dan memiliki tradisi jurnalisme investigatif,
sehingga diharapkan dapat memberikan sudut pandang yang berbeda. Kombinasi ketiga
media ini memungkinkan peneliti membandingkan bagaimana media dengan latar belakang
dan orientasi redaksional berbeda membingkai isu yang sama.

Konsep framing dalam penelitian ini digunakan untuk memahami bagaimana media
mengemas realitas melalui pemilihan fakta, penonjolan isu, dan konstruksi narasi. Analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi elemen framing pada teks berita yang meliputi pemilihan
kata, kutipan narasumber, penekanan isu, dan konteks yang dibangun. Proses analisis
mengikuti langkah-langkah: (1) membaca teks berita secara menyeluruh untuk memahami
konteks umum, (2) mengidentifikasi unit informasi penting yang relevan dengan isu
penelitian, (3) mengelompokkan kutipan dan pernyataan sesuai dengan kategori framing
yang telah ditetapkan, seperti kebebasan berekspresi, ancaman persatuan, protes politik,
legalitas hukum, dan distraksi makna kemerdekaan, (4) membandingkan perbedaan dan
persamaan framing antar media, serta (5) menarik kesimpulan mengenai fokus narasi dan
kecenderungan framing dari masing-masing media. Dengan pendekatan ini, penelitian
berupaya mengungkap konstruksi realitas yang dibentuk oleh media dalam memberitakan
isu yang sama namun dengan sudut pandang yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini mengungkapkan temuan dengan menampilkan lima isu yang paling
menonjol yaitu: Kebebasan berekspresi, Ancaman persatuan, Protes politik, Legalitas hukum
dan Distraksi makna kemerdekaan. Dari 6 berita yang diambil tersebut kemudian nantinya
akan dikategorikan masuk ke dalam isu yang paling relevan.
Tabel 2. Analisis framing masing masing media

Framing Kompas Kumparan Tempo
Kebebasan Kalaupun ada Pelarangan Pengibar bendera One
berekspresi penindakan... kalau ada pengibaran bendera Piece tidak bisa diproses

pihak-pihak yang tersebut (One Piece)  hukum.
menggeser makna... adalah upaya
misalnya mengimbau pentingnya menjaga
lebih baik mengibarkan simbol-simbol
ini (One Piece) bukan ini nasional sebagai
(Merah Putih). wujud penghormatan
terhadap negara
Ancaman Bendera itu digunakan... Memang ada upaya- Fenomena pemasangan
persatuan untuk... memecah belah upaya... untuk bendera gambar tengkorak
bangsa. memecah belah dan tulang bersilang ini
kesatuan dan digunakan masyarakat
persatuan bangsa untuk mengekspresikan

kekecewaan mereka
terhadap kinerja
pemerintah, dan sebagai

bentuk perlawanan
Protes politik  Bendera itu digunakan Sikap pemerintah Pengibaran bendera One
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oleh sebagian pihak untuk adalah demi core of Piece adalah simbol protes
kemudian melakukan hal- national interest atau  atau ekspresi
hal yang menurut kami itu Kebebasan ekspresi ketidakpuasan terhadap
bisa memecah belah yang bisa dibatasi pemerintah.
bangsa. negara.
Legalitas Bendera Merah Putih Pelarangan... adalah Ada konsekuensi pidana...
hukum adalah bendera sakral upaya pentingnya jika ada kesengajaan dan
yang pengibarannya bisa ~ menjaga simbol- upaya memprovokasi.
dilakukan secara sah simbol nasional...
setelah memperoleh sejalan dengan
kemerdekaan 80 tahun kovenan PBB...
yang lalu.
Distraksi Kalaupun ada penindakan, Harus kita fokuskan... Sebagai bangsa besar yang
makna itu yang tadi saya jelaskan Indonesia merdeka menghargai sejarah,
kemerdekaan berkali-kali. Kalau ada jadi harus bendera sepatutnya kita semua
pihak-pihak yang kita lah yang utama. menahan diri untuk
menggeser makna dari Jangan sampai... salah memprovokasi dengan
ekspresi itu. Misalnya persepsi. simbol-simbol yang tidak
dengan mengimbau relevan dengan perjuangan
supaya lebih baik bangsa,

mengibarkan bendera One
Piece alih-alih Bendera
Merah Putih

Narasi Framing

Dalam pemberitaan mengenai pengibaran bendera One Piece menjelang peringatan
Hari Kemerdekaan RI, terdapat perbedaan framing yang mencerminkan beragam sudut
pandang terkait isu kebebasan berekspresi dan perlindungan simbol nasional. Media
Kompas menampilkan narasi yang menekankan adanya batasan kebebasan berekspresi,
dengan menyebutkan bahwa penindakan dapat dilakukan apabila ada pihak yang menggeser
makna ekspresi tersebut, misalnya dengan mengajak masyarakat mengibarkan bendera One
Piece menggantikan bendera Merah Putih. Sementara itu, Kumparan lebih menonjolkan
pentingnya pelarangan pengibaran bendera One Piece sebagai langkah menjaga simbol-
simbol nasional sebagai wujud penghormatan terhadap negara. Di sisi lain, Tempo
memberikan framing yang lebih menonjolkan kebebasan berekspresi dengan menyatakan
bahwa pengibar bendera One Piece tidak dapat diproses secara hukum selama tidak
merendahkan simbol negara. Ketiga media ini secara bersama-sama menggambarkan
kompleksitas perdebatan antara hak berekspresi dan perlindungan simbol nasional yang
menjadi inti dari kontroversi pengibaran bendera One Piece.

Dalam pemberitaan tentang pengibaran bendera One Piece, ketiga media menyoroti
isu ancaman terhadap persatuan bangsa dengan cara yang berbeda. Kompas menyampaikan
bahwa bendera tersebut digunakan oleh sebagian pihak sebagai alat untuk memecah belah
bangsa. Kumparan menguatkan narasi ini dengan menyebutkan adanya upaya-upaya yang
memang berpotensi memecah belah kesatuan dan persatuan bangsa. Namun, Tempo
memberikan sudut pandang yang lebih menekankan pada konteks sosial, dengan
menggambarkan fenomena pengibaran bendera tersebut sebagai ekspresi kekecewaan
masyarakat terhadap kinerja pemerintah sekaligus sebagai bentuk perlawanan. Dengan
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demikian, meskipun ketiganya mengakui adanya potensi ancaman terhadap persatuan,
terdapat perbedaan fokus antara ancaman yang disengaja dan bentuk protes masyarakat
yang melatarbelakanginya.

Dalam pemberitaan mengenai pengibaran bendera One Piece, ketiga media
memunculkan framing yang mengaitkan fenomena ini dengan protes politik. Kompas
menekankan bahwa bendera tersebut digunakan oleh sebagian pihak untuk melakukan
tindakan yang dinilai dapat memecah belah bangsa, sehingga mengimplikasikan adanya
motif politik di balik pengibarannya. Kumparan mengangkat sudut pandang pemerintah
yang menilai pembatasan kebebasan berekspresi dapat dilakukan demi kepentingan inti
nasional (core of national interest), yang secara implisit mengacu pada upaya meredam aksi
protes yang berpotensi mengganggu stabilitas negara. Sementara itu, Tempo secara eksplisit
menyebut pengibaran bendera One Piece sebagai simbol protes atau ekspresi ketidakpuasan
masyarakat terhadap pemerintah. Perbedaan penekanan ini menunjukkan bahwa meskipun
ketiga media mengaitkan isu tersebut dengan protes politik, Kompas dan Kumparan lebih
berfokus pada kerangka ancaman terhadap negara, sedangkan Tempo menyoroti dimensi
ekspresif dan kritik publik terhadap kinerja pemerintah.

Dalam pemberitaan mengenai legalitas hukum pengibaran bendera One Piece, ketiga
media menampilkan penekanan yang berbeda namun saling melengkapi. Kompas menyoroti
aspek historis dan kesakralan bendera Merah Putih, dengan menegaskan bahwa
pengibarannya hanya sah dilakukan sejak Indonesia meraih kemerdekaan 80 tahun laluy,
sehingga simbol tersebut memiliki perlindungan khusus. Kumparan menambahkan dimensi
hukum internasional, menyebut bahwa pelarangan bendera One Piece merupakan langkah
menjaga simbol nasional yang sejalan dengan kovenan PBB tentang Hak Sipil dan Politik,
serta peraturan nasional yang telah diratifikasi. Sementara itu, Tempo menekankan adanya
konsekuensi pidana apabila pengibaran bendera tersebut dilakukan dengan sengaja untuk
memprovokasi atau merendahkan simbol negara. Perbedaan fokus ini menunjukkan bahwa
meski ketiganya sepakat pada perlunya perlindungan hukum terhadap bendera Merah Putih,
Kompas mengedepankan legitimasi historis, Kumparan menghubungkan dengan payung
hukum internasional, dan Tempo menyoroti ancaman sanksi pidana.

Dalam pemberitaan mengenai pengibaran bendera One Piece, ketiga media
menggarisbawahi kekhawatiran bahwa fenomena ini dapat menggeser makna peringatan
Hari Kemerdekaan. Kompas menegaskan bahwa penindakan bisa dilakukan jika ekspresi
tersebut diarahkan untuk mengimbau masyarakat mengibarkan bendera One Piece alih-alih
bendera Merah Putih, yang dinilai berpotensi mengubah makna perayaan. Kumparan
menyoroti pandangan bahwa fokus utama dalam merayakan kemerdekaan adalah
pengibaran bendera nasional, dengan peringatan agar tidak menimbulkan salah persepsi di
masyarakat. Sementara itu, Tempo mengaitkan isu ini dengan penghormatan terhadap
sejarah perjuangan bangsa, dan menyerukan agar masyarakat menahan diri dari
penggunaan simbol yang tidak relevan dengan semangat kemerdekaan. Ketiga framing
tersebut menunjukkan kesamaan pandangan bahwa penggunaan simbol alternatif, seperti
bendera One Piece, berpotensi menjadi distraksi dari makna dan nilai sakral kemerdekaan
Indonesia.

Dari analisis lima isu framing—kebebasan berekspresi vs perlindungan simbol negara,
ancaman persatuan, protes politik, legalitas hukum, dan distraksi makna kemerdekaan—
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terlihat bahwa setiap media memiliki fokus sorotan yang berbeda. Kompas paling menonjol
dalam membingkai isu ancaman persatuan, dengan menekankan bahwa bendera One Piece
digunakan sebagian pihak untuk memecah belah bangsa dan berpotensi menimbulkan
gesekan sosial-politik. Kumparan paling kuat menyoroti legalitas hukum, khususnya dengan
mengaitkan pelarangan bendera One Piece pada peraturan nasional dan kovenan
internasional yang telah diratifikasi Indonesia. Tempo justru paling dominan dalam
mengangkat isu protes politik, secara eksplisit menyebut pengibaran bendera tersebut
sebagai simbol ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintah dan membingkainya
sebagai bagian dari kebebasan berekspresi yang sah secara hukum. Pada isu kebebasan
berekspresi, Tempo lebih cenderung membela hak berekspresi, sedangkan Kompas dan
Kumparan menekankan pentingnya pembatasan demi menjaga martabat simbol negara.
Sementara itu, dalam isu distraksi makna kemerdekaan, ketiga media sepakat bahwa
pengibaran bendera One Piece dapat mengalihkan fokus dari nilai sakral peringatan
kemerdekaan, namun Kumparan lebih tegas menyerukan agar atribut Merah Putih menjadi
simbol utama perayaan. Dengan demikian, framing yang paling menonjol secara umum
adalah ancaman persatuan yang banyak ditekankan Kompas, disusul oleh penekanan Tempo
pada protes politik, dan Kumparan pada legalitas hukum.

KESIMPULAN

Kontroversi pengibaran bendera One Piece menjelang peringatan HUT RI ke-80
memunculkan perbedaan framing di antara media arus utama, yang mencerminkan
perbedaan sudut pandang dalam melihat isu ini. Kompas cenderung menyoroti aspek
ancaman persatuan dan potensi gesekan sosial, menempatkan fenomena ini dalam kerangka
stabilitas politik nasional. Kumparan lebih fokus pada aspek legalitas, mengaitkan
pelarangan bendera tersebut dengan payung hukum nasional dan internasional sebagai
bentuk perlindungan simbol negara. Sementara itu, Tempo menekankan dimensi protes
politik dan kebebasan berekspresi, melihat pengibaran bendera One Piece sebagai bentuk
kritik publik terhadap pemerintah yang sah secara hukum selama tidak merendahkan simbol
negara. Meskipun ketiga media sepakat bahwa fenomena ini berpotensi mengalihkan makna
sakral Hari Kemerdekaan, perbedaan titik tekan masing-masing media menunjukkan bahwa
framing berita sangat dipengaruhi oleh prioritas narasi yang ingin dibangun. Dengan
demikian, isu ini tidak hanya menjadi perdebatan soal simbol, tetapi juga mencerminkan
tarik-menarik antara kebebasan berekspresi, perlindungan simbol negara, dan upaya
menjaga persatuan bangsa.
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